
Sungguh, kedua salat ini adalah salat yang paling
berat bagi orang-orang munafik. Seandainya kalian
mengetahui pahala yang ada pada keduanya, kalian

pasti akan menghadirinya meskipun dengan
merangkak dengan lutut

Ubay bin Ka'b -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, Suatu hari, Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengimami
kami melaksanakan salat Subuh. Beliau lantas bertanya, "Apakah si polan hadir?" Para

sahabat menjawab, "Tidak." Beliau bertanya lagi, "Apakah si polan yang lain hadir?"
Para sahabat menjawab, "Tidak." Beliau bersabda, "Sungguh, kedua salat ini adalah

salat yang paling berat bagi orang-orang munafik. Seandainya kalian mengetahui pahala
yang ada pada keduanya, kalian pasti akan menghadirinya meskipun dengan

merangkak dengan lutut. Sungguh, saf pertama seperti saf para malaikat. Seandainya
kalian mengetahui keutamaannya, pasti kalian berlomba-lomba memperolehnya.
Sesungguhnya salat seseorang bersama orang lain lebih baik dibanding salatnya

seorang diri, salatnya bersama dua orang lebih baik dibanding salatnya bersama satu
orang. Tiap kali semakin banyak, maka semakin dicintai oleh Allah Ta'ala."

[Sahih] [HR. Abu Daud, Nasai, dan Ahmad]

Suatu hari,  Nabi صلى الله عليه وسلم   mengerjakan salat  Subuh kemudian bertanya:  Apakah polan menghadiri
salat kita ini? Para sahabat menjawab: Tidak. Kemudian beliau bertanya lagi: Apakah si polan
hadir?  Beliau  menanyakan  orang  yang  lain.  Mereka  menjawab:  Tidak.  Beliau صلى الله عليه وسلم   bersabda:
Salat  Subuh  dan  Isya  adalah  salat  yang  paling  berat  bagi  orang-orang  munafik  karena
dominasi kemalasan pada waktu keduanya serta minimnya peluang ria sebab mereka tidak
terlihat  dalam  kegelapan.  Seandainya  kalian,  wahai  orang-orang  beriman,  mengetahui
pahala dan ganjaran lebih yang terdapat pada salat Subuh dan Isya -karena pahala sesuai
tingkat kesukaran- niscaya kalian akan menghadirinya walaupun dengan berjalan merangkak
menggunakan tangan dan lutut. Saf pertama dari sisi kedekatan mereka dari imam sama
seperti saf para malaikat dalam hal kedekatan mereka dari Allah Ta'ala. Seandainya orang-
orang mukmin mengetahui keutamaan saf pertama, mereka akan berlomba-lomba untuk
mendapatkannya. Salat seseorang secara berjemaah dengan satu orang lainnya lebih besar
pahala dan pengaruhnya daripada salatnya seorang diri, sedangkan salatnya bersama dua
orang lainnya lebih utama daripada salat bersama satu orang. Salat yang dihadiri banyak
orang lebih dicintai oleh Allah dan lebih utama.
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